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1.1 Latar Belakang
Transformasi status Perguruan Tinggi Negeri (PTN) menjadi Perguruan
Tinggi Negeri Berbadan Hukum (PTN-BH) telah menjadi topik yang banyak
diperbincangkan dajum konteks pergurian. lmgg! di Indonesin. PTN-BH
merupakan pergimian tinggi negeri yang didifikan oleh Pemerintah yang
berstatus _sébagai badan hukum publik vang otonom (Darlis dkk., 2023).
Dengan otonom. yang lebib besar, PTN-BH mem'ﬂﬁi ﬂﬂcﬂblilms dalam
‘mengelols dana dan program akademik, yang nemu
lebih banyak kerjasama industri dan sun'lhurﬁjl hﬁn}fm Pada tahun 2022,
'PTN-BH membuka kuota seleksi jalur mandiri hingga 50 persen, hal tersebut
w dampak penurunun jumish mahasiswa baru di pw&ﬂﬂfﬁasln
l’ﬁxd, 2023}, Kondisi ini memperlebar kesenjangan antara PTN-BH dan PTS,
ebabkan kompetisi yang tidak seimbang dalam hal pendansan, kualitas
penlﬁﬁhn,h dayva tartk bagi calon mahasiswa, Sehingga pemngtm status
'PTN menjadi PTN-BH telah menimbulkan kckhlﬁmﬂlkﬂlnmprgumnn
tinggt swasta (PTS). PTS menghadapi taniongan berat dalam bersaing
memperchutkan calon mahasiswa dan sumber days, yang seringkali lcbih
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Gaombar 1.1 Statistik Jumlah Mahnsiswa
{Sumber: Seboran Mahasiswa Student Body (lidikii3.1d))




Kondisi ini memiliki dampak terhadap Perguruan Tinggi Swasta (PTS)
yang mengalami penurunan jumiah mahasiswa. Salah satunya ialah Universitas
Amikom Yogyakarta, merupakan salah satu Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di
Dierah Istimewa Yogyakarta, yang mengalami penunman jumlah mahasiswa
yang cukup drastis pada tohun ajsmn 2022-2023. Semula terdapat 15208
mahasiswa, kemudian mengalami penurunan menjadi 13294 mahasiswa,
hingga pada tahun 2023 menjadi | 2.084. Halini menunjukkan perguruan tinggi
perlu mnngantlm hmtmm yang dihadapi agar dapat bersaing dengan
meningkatkan kualitas sumberdays yang dimiliki. Salsh satu strategi penting
dalam hal int nduhﬁhﬂﬂﬁu hnhmgan baik dengan stakekalders, karena hal
‘ini dupat mendukung pencapatan tujuan institusi pendidi
“masyarakat (humas) dalam konteks ini mn_lldihﬂt Mmg.

Hnna]emm humas pada suatu lembaga pn;ﬁdikﬁ mmym per:u'l.

kan. Peran hubungan

Mm bumas itu sendin memili fungsi pukuh :?Ilhm mmﬁnnen
pendidikan, 3 yaitu unfuk dapat menarik perhatian masyarakat umum sehingga
donpat mnmlﬁi.ntlan minat masyarikat terhadap lembaga pendidiksn vang
-lkhm'.ljnmenamhﬂh dukungan bagi lembaga pmdﬂn.mdﬂ;_.luwncapm
tujuan yang di tetapkan (Nahdliyah & Hasanah, 2021).

I'ammgu;ln manajemen humas di pergoman 'Ilhggl dﬁlm menjalin
hﬂhm E‘Ihm ﬂwn terletak pada ﬂm:n Krusialnya dalam
membentuk persepsi. ]ﬁiﬂﬁﬂﬂmﬂm institusi Pendidikan {Nahdlivah &
Hasanah, "G"’H Stokehaiders, termasik m mahasiswa, alumni,
pemerintah, dan mmmﬂimm&im keberlanjutan dan
perkembangan perguruan tinggi. Komunikasi vang efektif melalui manajemen
humas tidak hanya membantu menginformasikan pencapaion akademik dan
inovasi imstitusi, tetapi juga memastikon bahwa nilai-nilai dan tujuan
pendidikan dipahami dengan jelas oleh berbagai pihak. Dengan memahami
kebutvhan dan harapan dari setisp stakeholders. manajemen humas dapat

merancang strategi komunikasi yang relevan dan responsif, menciptakan iklim



kerjasama yang saling menguntungkan antara institusi dan berbagai pihak vang
terlibat.

Selain itu, manajemen humas vang efektif juga memainkan peran
penting dalam membangun dan memelihara kepereayaan dari stakeholders
terhadap institusi pendidikan, Menurut Pennington dan Wilcox (2019),
kepercayaan adalah fondasi utama dalam menjalin hubungan yang kuat antara
organisasi dan stakeholders-nya. Dengan kepercayaan yang kual, stakeholders
akan lebih cendeilinguntuk silhikeing et pendidikan dalam berbagai
aspek, termasuk dalam penerimann mahasiswa bani, dukungan finansial, serta
promasi reputasi institusi. Oleh karena itu, membangun citra positif melalui
‘manajernen humas yang efektif akan mmhm_w&ﬁ&:'iinghngan di
‘mana stakeliolders merasa dihargai, didengm*&ﬁ-wismum konsisten.

thuml Ruslan IJ_"IIIﬂ men]einskan bagi ﬂm m'l humas

Ihl.qmn mtu.k mengkomunikasikan visl, misi, tujuan, r:hm mmdu
pnﬂﬁ (Setyako, 2015). Di institusi pendidikan, humas memiliki peran penting
dolom  mipmbanoun  dan  memeliham huhungau. haih dmgm‘l berbnp_;al

stakeholders, khususnya pada bidang akademik SMA at. T
fokus membangun hubungan yang kual dengan Hkﬂlﬂlwm atas untuk
memngkatkan citra dan menark minat siswa. Emw berfungsi sebagai
jembatan komunikasi internal, memastikan pemuhaman yang konsisten di
antara dosen, staf, dan mahasiswa. Selain i, Whmnggung jawab atas
promosi kegiatan kampus, prestasi, dan penelif
positif dengan ulumn[,mm m'ymg memperkuat identitas
dan budaya kampus. Dmgan he:rhngm peran i, humas menjadi kunei untuk

enciptakan lingkungan pendidikan yang inklosif. berdayan saing, dan
berkontribusi positif terhadap masyarakot. Manajemen humaos yang efektif
dapat membantu PTS mendspatkan dukungan dari sekolah menengah,
memperiuas jaringan, dan menmngkatkan jumlah  pendaftar berkualitas,
sehingga dapat bersaing lebih baik.

jan, menciptakan hubungan



Berdasarkan hal-hal vang telah dijelaskan sebelumnya, maka dalam
konteks penelitian ini, pemshaman mendalam tentang proses manajemen
penefitian ini dilokukan bertujuan untuk menganalisis praktik manajemen
humas di Universitas Amikom Yogyskarta, khususnya dalam menjalin




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telsh penulis uraikan di atas, maka
rumusan masalsh dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimanakah proses manajemen
humas di Direktorat Kehumasan dan Urusan Internasional Universitas Amikom
Yogyakarta dalam menjalin hubungan baik dengan stakeholadesT".

1.3 Tujuan
; 1 ulis tulis. memiliki tujuan

Hasil pene nemberikan manfaat dalam
hal menambah wawasan terbaru mengenni dunia
kehumasan atau public relation dalom menjalin hubungon baik dengan
stakeholders. Selain it, penelitian ini dapat menjadi referensi serta rujukan
untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang hubungan masyarakat.



1.52 Manfaat Praktls

Hasil penelition ini diharapkan dapat memberikan manfaat
mengenai pandangan tentang bagaimana meningkatkan efisiensi dalam
membangun komunikasi dengan berbagai kelompok stakeholders. Selain
itu. hasil penelitian ini harapannyva dapat digunakan Direktorat Kehumasan
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